
BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1. Kesimpulan 

Dari hasil pengembangan dan pengujian sistem pada bab sebelumnya, 

dapat dilihat bahwa : 

1. Proses penentuan tingkatan perkembangan posyandu (strata posyandu) 

dapat dilakukan dalam waktu singkat dan dengan hasil yang akurat. 

2. Aplikasi yang telah dibangun benar-banar mampu menampilkan laporan 

yang diinginkan oleh user secara cepat. 

3. Aplikasi yang telah dibangun mampu memberikan respon balik kepada 

user jika ada data yang lupa diisi pada setiap form pengisian data. 

Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa : 

4. Aplikasi yang dibuat benar-benar mempermudah Badan Pemberdayaan 

Masyarakat dan Pemerintahan Desa Kabupaten Flores Timur dalam 

proses penentuan tingkat perkembangan  posyandu (strata posyandu) 

sehingga dapat dilakukan dalam waktu singkat dan dengan hasil yang 

akurat. 

5. Dapat mempercepat pengguna dalam mendapatkan informasi yang 

diinginkan mengenai proses penentuan tingkat perkembangan posyandu 

(strata posyandu). 
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6.2. Saran 

Adapun saran yang ingin di kemukakan kepada pemakai sistem antara lain 

sebagai berikut : 

1. Dalam pembuatan program bantu penentuan tingkat perkembangan 

posyandu, diharapkan untuk membuat berbasis web agar mempermudah 

pihak posyandu dan pihak/instansi yang lain dapat menentukan dan 

mengetahui tingkat perkembangan posyandu. 

2. Dalam penelitian ini hanya menentukan tingkat perkembangan posyandu 

atau strata posyandu, untuk penelitian selanjutnya diharapkan untuk 

melakukan analisis terhadap pencapaian kinerja posyandu. 

3.  Agar resiko kehilangan data dapat terhindar maka perlindungan terbaik 

adalah dengan membuat back up file secara teratur terhadap data yang 

telah ada dan menyimpan data yang telah ada pada media penyimpanan 

yang lain. 
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